KRITIK SOSIAL DAN NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM ANTOLOGI 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di Bab IV penelitian tentang 
Kritik Sosial dan Pendidikan Karakter dalam Antologi Cerpen Sang Calon Karya 
Suwarsono, peneliti sampai pada beberapa simpulan sebagai berikut: 
Pertama, masalah sosial yang menjadi objek sasaran kritik dalam Antologi 
Cerpen Sang Calon Karya Suwarsono dapat dikelompokkan menjadi delapan 
bidang, yaitu: (1) kemiskinan, (2) kejahatan, (3) disorganisasi keluarga, (4) generasi 
muda dalam masyarakat modern, (5) peperangan, (6) pelanggaran norma 
masyarakat, (7) kependudukan, dan (8) lingkungan hidup.  
Kritik sosial di bidang (1) kemiskinan menyentuh tentang orang miskin yang 
kehilangan kebebasan berpikir dan bertindak, serta senantiasa menjadi korban. 
Sedangkan kritik sosial di bidang (2) kejahatan mengarah pada praktik human 
trafficking, pencurian, korupsi, dan teror atas nama agama. Pada kritik sosial di 
bidang (3) disorganisasi keluarga, perceraian merupakan objek sasaran. Kritik sosial 
di bidang (4) generasi muda dalam masyarakat modern diarahkan pada hilangnya 
kebernilaian lembaga pernikahan pada generasi muda dan kelangkaan generasi 
muda yang profesional. Kemudian, hilangnya anggota keluarga akibat peperangan 
menjadi objek sasaran kritik sosial di bidang (5) peperangan. Kritik sosial di bidang 
(6) pelanggaran norma masyarakat di buku ini hanya membincang tentang 
pelacuran sebagai kegiatan yang dilegalkan oleh pemerintah dan 
ketidakberterimaan masyarakat terhadap individu mantan pelacur. Lalu, rendahnya 
tingkat kesejahteraan petani kecil merupakan objek sasaran kritik sosial di bidang (7) 
kependudukan. Terakhir, kritik sosial di bidang (8) lingkungan hidup yang terbagi 
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menjadi (a) lingkungan biologis dan (b) lingkungan sosial. Kritik sosial di bidang 
lingkungan biologis mengarah pada kerusakan alam akibat bencana alam. 
Sedangkan, kritik sosial di bidang lingkungan sosial mengarah pada individualisme 
pada masyarakat perkotaan dan rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat 
pedesaan. 
Kedua, bentuk penyajian kritik sosial pada Antologi Cerpen Sang Calon karya 
Suwarsono dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu (1) lugas; (2) simbolik; (3) 
humor; (4) intrepretatif; dan (5) sinis.  
Bentuk penyajian kritik kelompok (1) lugas merupakan yang paling banyak 
dipilih penulis buku ini daripada bentuk penyajian lainnya. Tercatat, dari tiga belas 
cerpen di buku ini, penulis mempergunakan kelompok (1) lugas sebanyak delapan 
kali. Di peringkat bawahnya, masing-masing tiga kali, ditempati bentuk penyajian 
kritik sosial kelompok (2) simbolik dan (4) intrepretatif. Kemudian dua kali, bentuk 
penyajian kritik sosial kelompok (5) sinis. Kelompok (3) humor sebanyak satu kali. 
Ketiga, buku Antologi Cerpen Sang Calon karya Suwarsono juga sarat 
dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Dari delapanbelas nilai-nilai pendidikan 
karakter yang meliputi; (1) relijius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, 
(6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 
kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 
lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab, nilai pendidikan karakter 
berupa Relijius dan Bersahabat/komunikatif paling banyak disampaikan penulis. 
Diikuti di bawahnya nilai pendidikan karakter berupa Cinta damai dan 
Tanggungjawab. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter lainnya tersebar merata 
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di tigabelas cerpen di buku ini, kecuali nilai-nilai pendidikan karakter Gemar 
membaca dan Peduli lingkungan.  
5.2 Saran 
Pengalaman nyata mengerjakan penelitian ini membuat peneliti memiliki 
beberapa saran, meliputi:  
1. Penelitian mengenai kritik sosial dan pendidikan karakter dalam karya sastra 
diharapkan mampu menjadi media penunjang dalam pembelajaran nilai-nilai 
pendidikan karakter melalui realitas sosial di dalam karya sastra. 
2. Penelitian mengenai kritik sosial dan pendidikan karakter dalam karya sastra 
diharapkan mampu menjadi media untuk lebih memahami realitas sosial di 
masyarakat tanpa keberpihakan. 
3. Penggunaan karya sastra karya sastrawan yang berdomisili di sekitar kita 
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